
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model dimana para siswa 

dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil untuk memecahkan suatu masalah, 

menyelesaikan tugas-tugas, dan mencapai tujuan bersama. Kelompok belajar 

kooperatif berbeda dengan kelompok belajar tradisional, karena dalam kelompok 

belajar  kooperatif semua anggota harus saling membantu dan memberikan motivasi, 

sedangkan dalam kelompok belajar tradisional hal ini sering terlupakan dan tak 

menjadi keharusan ( Abdurahman, 1999 : 123). 

 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe dari model 

pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan 

jumlah anggota tiap kelompok-kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. diawali 

dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi kegiatan kelompok, 

kuis dan penghargaan kelompok (Trianto, 2009:68). 

 

Slavin (dalam Rusman, 2010:213) mengemukakan bahwa model STAD  merupakan 

variasi pembelajaran yang paling banyak diteliti. Dalam STAD, siswa dibagi menjadi 

kelompok beranggotakan empat orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan 
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sukunya. Guru memberikan suatu pelajaran dan siswa-siswa dalam kelompok 

memastikan bahwa semua anggota kelompok itu menguasai pelajaran tersebut. 

Menurut Trianto ( 2009:69) pembelajaran kooperatif tipe STAD ini juga 

membutuhkan persiapan yang matang sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 

persiapan-persiapan tersebut antara lain:  

a. Perangkat pembelajaran  

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini perlu dipersiapkan perangkat 

pembelajarannya, yang meliputi Rencana Pembelajaran (RP), buku siswa, Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berserta lembar jawabannya. 

b. Membentuk kelompok kooperatif  

Membentuk anggota kelompok diusahakan agar kemampuan siswa dalam 

kelompok adalah heterogen dan kemampuan antar satu kelompok dengan 

kelompok lainnya relatif homogen. 

c. Menentukan skor awal  

Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kooperatif adalah nilai ulangan 

sebelumnya. 

d. Pengaturan tempat duduk 

Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif  perlu juga diatur dengan baik, 

hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran kooperatif apabila 

tidak ada pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan kekacauan yang 

menyebabkan gagalnya pembelajaran pada kelas kooperatif, 

e. Kerja kelompok 

Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
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terlebih dahulu diadakan latihan kerja sama kelompok. 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif model STAD menurut Rusman (2010:215-

216), yaitu: 

a) Penyampian tujuan dan motivasi 

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran 

tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar, 

b) Pembagian kelompok 

Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 

siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keagamaan) kelas dalam prestasi 

akademik, gender/jenis kelamin, rasa atau etnik. 

c) Persentasi dari guru 

Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu menjelaskan tujuan 

yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya pokok bahasan 

tersebut dipelajari. 

d) Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim) 

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk, guru menyiapkan lembar 

kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua anggota menguasai 

dan masing-masing memberikan kontribusi. 

e) Kuis (evaluasi) 

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pembelajarn kuis tentang materi yang 

dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap pertasi hasil kerja masing-

masing kelompok. 
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f) Penghargaan prestasi tim 

Setelah pelaksnaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan angka 

dengan rentang 0-100. 

Menurut Trianto (2009:71) penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan 

oleh guru dengan melakukan tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Menghitung skor individu 

Menurut Slavin (dalam Trianto, 2009: 71) untuk memberikan skor perkembangan 

individu dihitung seperti pada tabel di bawah ini : 

Nilai tes  Skor 

perkembangan 

Lebih dari 10 poin dibawah skor awal.... 

10 poin dibawah sampai 1 poin dibawah skor awal... 

Skor awal sampai 10 poin diatas skor awal.... 

Lebih dari 10 poin diatas skor awal..... 

Nilai sempurna (tanpa memperhatikan skor awal) 

0 poin 

10 poin 

20 poin 

30 poin 

30 poin 

 

2. Menghitung skor kelompok 

Skor kelompok  ini dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan 

anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor perkembangan yang 

diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok, yaitu 

dengan menjumlahkan semua skor perkembangan individu anggota kelompok dan 

membagi sejumlah anggota kelompok tersebut.  Sesuai dengan rata-rata skor 

perkembangan kelompok, diperoleh skor kelompok sebagaimana dalam tabel 

berikut: 
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No Interval  Kualifikasi 

1. 

2. 

3. 

4. 

0   ≤ X ≤ 5 

5   ≤ X≤ 15 

15≤ Nk ≤ 25 

25 ≤ Nk ≤ 30 

Tim kurang baik 

Tim baik  

Tim hebat 

Tim super 

 

3. Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok 

Setelah masing-masing kelompok memperoleh predikat, guru memberikan 

hadiah/penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai dengan predikatnya. 

 

Adapun kelebihan dan kelemahan STAD menurut Mas’adah ( 2011 : 26-31) 

1. Kelebihan model STAD : 

- Melatih siswa untuk dapat bekerja sama. 

- Saling menghargai. 

- Saling ketergantungan untuk mencapai tujuan kelompok. 

- Meningkatkan motivasi. 

- Membantu mengumpulkan keterangan dari berbagai sumber informasi. 

2. Kelemahan model STAD : 

- Adanya ketergantungan siswa yang lambat berpikir , sehingga tidak dapat 

berlatih mandiri. 

- Memerlukan waktu yang lama. 

- Penjelasan guru terlalu cepat. 

- Pemberian penghargaan kadang masih menyulitkan guru. 

- Ramai saat diskusi. 
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B. Media Kartu Bergambar  

Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses komunikasi. Proses 

komunikasi (proses penyampaian pesan) harus diciptakan atau diwujudkan melalui 

kegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan atau informasi oleh setiap guru dan 

peserta didik. Yang dimaksud pesan atau informasi berupa pengetahuan, keahlian( 

skill), ide, pengalaman, dan sebagainya. Agar tidak terjadi kesesatan dalam proses 

komunikasi perlu digunakan sarana yang membantu proses komunikasi yang disebut 

media (Rohani, 1997: 1). 

Menurut Briggs ( dalam Asyhar, 2011: 7) media sebagai sarana fisik yang digunakan 

untuk mengirim pesan kepada peserta didik untuk belajar. Sedangkan Danim ( 1994 : 

7) menyatakan bahwa media pendidikan merupakan seperangkat alat bantu atau 

pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi 

dengan siswa atau peserta didik.  

Tujuan penggunaan media menurut Hamalik (1994 :18 – 19) antara lain: 

1. membangkitkan keinginan dan minat baru. Melalui alat / media siswa akan 

memperoleh pengalaman lebih luas dan lebih kaya. Dengan demikian persepsinya 

akan menjadi lebih tajam dan pengertiannya lebih tepat, sehingga akan 

menimbulkan keinginan dan minat belajar yang baru. 

2. membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar. Media pendidikan 

memberikan pengaruh psikologis terhadap siswa.  



18 
 

3. memberikan pengalaman yang menyeluruh, pengalaman yang konkrit berintegrasi 

menjadi pengertian atau kesimpulan yang abstrak.  

 

Media berbasis visual ( image atau perumpamaan) memegang peran yang sangat 

penting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan 

memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat 

memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi 

efektif, visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus 

berinteraksi visual (image) itu untuk meyakinkan terjadinya proses informasi 

(Arsyad, 1996 : 91). 

 

Salah satu media pembelajaran adalah media kartu bergambar. Gambar merupakan 

salah satu media visual dua dimensi. Media berbasis visual memegang peranan 

penting dalam proses belajar. Stimulus visual memberikan hasil yang lebih baik 

untuk tugas- tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali, dan 

menghubungkan fakta dan konsep. (Aryad, 2011: 9) 

Media kartu bergambar merupakan modifikasi dari media gambar. Media kartu atau 

flash card diperkenalkan oleh Glenn Doman, seorang dokter ahli bedah otak dari 

Philadelpia, Pennsylvania.  Flash card adalah kartu-kartu bergambar yang dilengkapi 

oleh kata-kata (Herlina, 2011:8). Sedangkan Prapita (2009:4) menyatakan bahwa 

media  kartu bergambar adalah sebuah alat atau media belajar yang dirancang untuk 

membantu mempermudah dalam belajar.  Media kartu bergambar ini terbuat dari 
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kertas tebal atau karton berukuran 17×22 cm yang tengahnya terdapat gambar materi 

yang sesuai dengan pokok bahasan.   

Karakteristik kartu bergambar menurut Yani (2011:43) adalah: 

a. Berisi gambar dan kata-kata  

Pesan dituangkan dalam bentuk tulisan dan gambar yang mengandung makna 

tertentu. 

b. Media visual diam 

Gambar yang ditampilkan bukan gambar yang bisa bergerak melainkan gambar 

yang diam tanpa animasi. 

c. Bahan ajar cetak 

Kartu bergambar ini merupakan bahan ajar cetak yang pembuatannya melalui 

proses pencetakan atau printing. 

d. Menekankan pada persepsi indera penglihatan  

Kartu bergambar ini lebih ditekankan pada indera penglihatan.  Oleh karena itu, 

kartu bergambar ini termasuk ke dalam  media grafis. 

Sedangkan beberapa kelebihan dan kelemahan media bergambar menurut Sadiman, 

dkk (2008:29-31) adalah: 

Kelebihan: 

1. Sifatnya konkret, lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan  

dengan media verbal semata. 
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2. Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek, atau 

peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu dapat siswa dibawa ke objek 

atau peristiwa tersebut.  

3. Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan. 

4. Dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia 

berapa saja sehingga dapat mencegah kesalahpahaman.  

5. Harganya murah, mudah diperoleh dan digunakan tanpa memerlukan peralatan 

khusus.  

Kelemahan: 

1. Hanya menekankan persepsi indera mata. 

2. Benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran. 

3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 

 

C. Aktivitas Belajar Siswa 

Pendidikan modern lebih menitikberatkan pada aktivitas sejati, di mana siswa belajar 

sambil bekerja. Dengan bekerja, siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan serta perilaku lainnya, termasuk sikap dan nilai. Sehubungan dengan hal 

tersebut, sistem pembelajaran dewasa ini sangat menekankan pada pendayagunaan 

asas keaktifan (aktivitas) dalam proses belajar dan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan (Hamalik, 2008 : 90). 

Rohani (2004:5) mengungkap bahwa : pengajaran merupakan perpaduan dari dua 

aktivitas, yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Suatu pengajaran akan bisa 
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disebut berjalan dengan baik dan berhasil secara baik, manakala ia mampu mengubah 

diri peserta didik dalam arti yang luas serta mampu menumbuhkembangkan 

kesadaran peserta didik untuk belajar, sehingga pengalaman yang diperoleh peserta 

didik selama ini terlibat didalam proses pengajaran itu dapat dirasakan manfaatnya 

secara langsung bagi perkembangan pribadinya. 

Menurut Slameto (2003 : 2) aktivitas adalah suatu proses yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya. Aspek tingkah laku tersebut adalah pengetahuan, 

pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan social, jasmani, 

etis atau budi pekerti dan sikap. Jika seseorang telah belajar maka akan terlihat  

terjadinya salah satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut. 

Diedrich (Rohani 2004:9) setelah mengadakan penyelidikan menyimpulkan bahwa 

terdapat berbagai macam kegiatan peserta didik yang meliputi aktivitas jasmani dan 

aktivitas jiwa yang dikelompokkan menjadi 8 kelompok. Pengelompokan aaktivitas 

menurut diedrich : 

1. Visual : membaca, memperhatikan (gambar, demontrasi, percobaan, pekerjaan 

orang lain) 

2. Oral: menyatakan, merumuskan, bertanya, member saran, mengeluarkan 

pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 

3. Listening: mendengarkan (uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato) 

4. Writing: menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin. 
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5. Drawing: menggambar, membuat grafik, peta, diagram, pola 

6. Motor: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi, 

bermain, berkebun, memelihara binatang. 

7. Mental: menganggap, mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat 

hubungan, mengambil keputusan 

8. Emotional: menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, 

berani, tengang, gugup. 

Menurut Mulyono ( dalam Saripah , 2011: 42) Faktor- faktor  aktivitas belajar siswa 

adalah sebagai berikut: 

1. Faktor eksternal 

Faktor eksternal berkenaan dengan karakterisitik tujuan instruksional dan 

karakteristik bahan pengajaran, yang keduanya mendasari stimulasi guru dalam 

mempelajari siswa. Faktor eksternal dalam konteks ini adalah kualitas program 

pembelajaran. Variabel yang berkenaan dengan karakteristik tujuan instruksional 

adalah kemampuan yang harus dicapai siswa. Kemampuan ini tercermin dalam 

aspek kognitif seperti hafalan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesisi dan evaluasi. 

Karakteristik bahan pengajaran yang berpengaruh terhadap aktivitas pembelajaran 

yang berkenaan dengan sifat materi yang harus dipelajari siswa seperti fakta, 

konsep, prinsip, prosedur dan generalisasi. Stimulasi guru berkenaan dengan apa 

yang dilakukan oleh guru dalam upayanya membelajarkan siswa. Faktor ini sangat 

menentukan kadar aktivitas belajar siswa. Stimulasi tersebut dapat bersifat 

pengajian informasi, pengajuan pertanyaaan, penugasan pengajuan masalah. 
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Semakin tinggi aktivitas mental, semakin berbobot aktivitas belajar  siswa dan 

semakin kompleks usaha guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Ini berarti 

perlu adanya keseimbangan tugas antara aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru 

mengajar. Dengan kata lain guru dan siswa sama-sama aktif dalam melaksanakan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Aktivitas belajar tidak akan 

terwujud tanpa adanya stimulasi guru, karena aktivitas belajar siswa merupakan 

produk dari stimulasi guru dalam tujuannya sebagai fasilitator dalam pembelajaran.  

2. Faktor internal 

Faktor  internal yang berpengrauh terhadap kadar aktivitas belajar siswa tidak 

terlepas dari kemampuan, minat dan motivasi belajar siswa itu sendiri. Faktor 

kemampuan siswa sekalipun berbeda satu sama lain, melalui optimalisasi kegiatan 

belajar dapat dikembangkan untuk menunjang optimalisasi aktivitas belajar. 

Kemampuan tersebut adalah intelektual, emosional, sosial dan motorik. 

Kemammpuan intelektual tampak dalam daya nalar siswa pada saat memecahkan 

masalah. Kemammpuan emosional terlihat dalam sikap , toleransi dan tegangan 

rasa sesama siswa dalam melaksanakan tugas-tugas belajarnya. Kemampuan sosial 

tampak dalam interaksi sosial, tanggung jawab bersama dan partisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

D. Penguasaan Materi 

Penguasaan materi siswa merupakan hasil belajar dalam kecakapan kognitif. Menurut 

Anderson, dkk (2000: 67-68), ranah kognitip terdiri dari 6 jenis perilaku sebagai 

berikut : 
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1. Remember mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan 

tersimpan dalam ingatan. Penguasaan itu meliputi fakta, peristiwa, pengertian, 

kaidah, teori, prinsip dan metode. 

2.  Understand mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang 

dipelajari. 

3.  Apply mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk menghadapi 

masalah yang nyata dan baru. 

4.  Analyze mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian 

sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Misalnya : mengurai 

masalah menjadi bagian yang lebih kecil. 

5.  Evaluate mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal 

berdasarkan kriteria tertentu. 

6.  Create mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 

Hasil belajar dari ranah kognitif mempunyai hirarki atau bertingkat-tingkat. Adapun 

tingkat-tingkat yang dimaksud adalah : (1) informasi nonverbal; (2) informasi fakta 

dan pengetahuan verbal; (3) konsep dan prinsip; (4) pemecahan masalah dan 

kreativitas. Informasi non verbal dikenal atau dipelajari dengan cara penginderaan 

terhadap objek-objek dan peristiwa-peristiwa secara langsung. Informasi fakta dan 

pengetahuan verbal dikenal atau dipelajari dengan cara mendengarkan orang lain dan 

dengan jalan membaca. Semuanya itu penting untuk memperoleh konsep-konsep. 

Selanjutnya, konsep-konsep itu penting untuk membentuk prinsip-prinsip. Kemudian 
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prinsip-prinsip itu penting di dalam pemecahan masalah atau di dalam kreativitas 

(Slameto, 1991: 131). 

Menurut Sukmadinata (dalam Triningsih, 2012: 19) menyatakan efektivitas hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 

1. Faktor yang berasal dari diri individu 

 a. Faktor fisik meliputi kondisi, kesehatan dan kelengkapan panca indera.       

Kelengkapan panca indera akan mempengaruhi proses belajar karena belajar 

akan efektif  jika menggunakan seluruh alat indera. 

    b. Faktor rohani meliputi kesehatan psikis, kemampuan intelektual, sosial, 

psikomotor, motivasi, kondisi afektif dan kognitif. 

2. Faktor lingkungan  

    a. Lingkungan keluarga meliputi keadaan fisik rumah seperti adanya ruangan 

tempat belajar, sarana dan prasarana belajar yang ada di rumah serta suasana di 

sekitar rumah. Keadaan sosio- psikologis juga mempengaruhi proses belajar di 

rumah seperti kebutuhan keluarga, hubungan antar anggota keluarga serta iklim 

belajar. 

   b. Lingkungan sekolah meliputi keadaan fisik sekolah seperti sarana dan prasarana, 

sumber belajar, dan media belajar. Keadaan sosial psikologis seperti hubungan 

siswa dengan siswa, guru, staf sekolah, suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar serta kegiatan ekstrakurikuler juga mempengaruhi hasil belajar. 
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   c. Lingkungan masyarakat meliputi keadaan fisik seperti adanya lembaga 

pendidikan dan sumber- sumber belajar didalamnya serta keadaan sosial 

psikologis yaitu masyarakat memiliki latar belakang pendidikan yang cukup. 


